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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejak dahulu manusia sudah dikenal sebagai makhluk yang berfikir
dan makhluk pintar bicara dan itulah perbedaannya dengan makhluk yang lain.
Makhluk selain manusia, jika didengar dari bunyi suara yang keluar dari
mulutnyapun mungkin itu ke itu juga, mungkin tidak banyak. Jika diselidiki
dengan sungguh-sungguh, betapa rumitnya susunan syaraf dan unsur-unsur
yang dapat membuat berbicara secara spontan dalam organ tubuh manusia,
organ-organ yang bersangkutan pada mulut, tenggorokan, serta hubungannya
dengan otak dan lain sebagainya. Sehingga dengan mudah dan spontan dapat
mengeluarkan dan mengungkapkan pembicaraan, sungguh yang demikian
dapat membuat manusia berfikir mendalam dalam merasakan betapa kasih
sayang Allah kepada manusia.® Allah SWT telah menjelaskan dalam surah Ar-

rahman ayat 3-4 bahwa:

s - TA TS e o N s
Artinya:Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.

Tafsir dari ayat ketiga ini yaitu Allah telah menciptakan umat manusia
ini dan megajarinya mengungkapkan apa yang terlintas dalam hatinya dan
terbetik dalam sanubarinya. Sekiranya tidak demikian, maka nabi Muhammad

tidak dapat mengajarkan Al-Qur’an kepada umatnya.

! M. Damanik. Dakwah Billisan Tabligh. (Padang: IAIN IB Press, 2017)h. 45-46
? Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya. ( Qs Ar-Rahman
1-3).h. 532



Oleh karena manusia makhluk sosial menurut tabiatnya, yang tak bisa
hidup kecuali bermsyarakat dengan sesamanya. Mak haruslah ada bahasa yang
digunakan untuk saling memahamkan sesamanya, dan untuk menulis kepada
sesamanya yang berada ditempat-tempat jauh dan negeri-negeri seberang.
Disamping untuk memelihara ilmu-ilmu orang-orang terdahulu supaya dapat
diambil manfaatnya oleh generasi berikut, dan supaya ilmu-ilmu itu dapat
ditambah oleh generas mendatang atas hasil usaha yang diperoleh oleh
generasi yang lalu.®

Pada saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin canggih menuntut keterampilan yang kita miliki untuk mengikuti
perkembangan zaman. Perkembangan yang semakin canggih ini mau tidak
mau juga menuntut manusia harus berpikir kritis dan inovatif. Dalam berpikir
dan berinovasi manusia membutuhkan keterampilan yang diperlukan untuk
mengikuti perkembangan yang ada. Lembaga pendidikan harus mampu
mengantisipasi perkembangan tersebut dengan terus mengupayakan suatu
program yang sesuai dengan perkembangan anak, perkembangan zaman,
situasi, kondisi, dan kebutuhan peserta didik salah satunya yaitu keterampilan
yang dibutuhkan oleh peserta didik yakni keterampilan berbicara.

Keterampilan berbicara penting untuk mempermudah berkomunikasi
dengan orang lain. Keterampilan berbicara yang terbatas (tidak terampil) akan
menggangu kelangsungan proses berkomunikasi antara pemberi pesan dan

penyimak (orang yang menerima informasi). Dengan berbicara yang baik dan

® Ahmad Musthafa Al-Maraghi. Tafsir Al-Maraghi. (Semarang:PT. Karya Toha Putra.,
1989).h.188



benar maka maksud pesan yang ingin disampaikan pemberi pesan dapat
diterima dengan baik oleh penyimak. Pemberi pesan dan penyimak sama-sama
dituntut memilik keterampilan berbicara yang baik agar komunikasi terjalin
dengan baik. Kemampuan berbicara banyak manfaatnya terutama berkaitan
dengan kemampuan musyawarah,berdiskusi dan pidato hal ini dapat
diwujudkan dalam proses belajar mengajar.*

Keterampilan berbicara tidak datang begitu saja, tetapi perlu dilatih
secara berkala agar berkembang dengan maksimal. Menurut Henry Guntur
Tarigan keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik
dan banyak latihan. Kemampuan berbicara ini dilatih dengan tujuan untuk
mempermudah memahami maksud yang disampaikan oleh orang lain dalam
berkomunikasi. Melatih keterampilan berbicara dimulai sejak dini di
lingkungan sekolah tempat dimana siswa belajar. Dalam proses belajar bahasa
di sekolah, anak-anak mengembangkan kemampuan secara vertikal dan
horizontal.

Kemampuan berbicara adalah salah satu nikmat yang yang paling
indah dan istimewa yang diberikan Allah kepada makhluknya. Walau
bagaimanapun kemajuan peralatan komunikasi untuk menyampaikan ide yang
sudah mencapai teknologi yang tinggi namun berbicara adalah bagian yang

paling utama dalam kehidupan manusia apalagi jika pembicaraan tersebut

% 1sah Cahyani, Hodijah, Kemampuan Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar. (Bandung:UPI
PRESS, 2007).h. 77



adalah dalam hal berdakwah yang akan mengajak manusia untuk ke jalan

Allah®. Jaminan tersebut telah dikemukakan Allah dalam firmannya.
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Artinya: siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
"Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang menyerah
diri?"(Q.s Fussilat:33)°

Dalam ayat 33 ini dikatakan kepada nabi Muhammad Saw. Bahwa
meskipun demikian tolakan dan sanggahannya kaumnya kepada diri beliau,
namun pekerjaan beliau tetaplah pekerjaan yang paling mulia. Tidak ada
pekerjaan yang lebih mulia dan lebih baik dari pada mengadakan dakwah
kepada sesama manusia supaya manusia itu insaf dan berjalan diatas garis
hidup yang telah ditentukan Allah dengan perantaraan wahyu  yang
disampaikan dengan perantaraan nabi-nabi.’

Keterampilan berbicara sangatlah penting untuk dimiliki oleh setiap
siswa. Karena dengan memiliki keterampilan berbicara peserta didik akan
lebih mudah untuk menyesuaikan diri dengan teman maupun dengan guru
sehingga hubungan antara siswa dengan lingkungan akan menjadi lebih
efektif.

Akibat yang terjadi tanpa kemampuan dan keterampilan berbicara akan

dapat terjadinya kesalahan komunikasi antara peserta didik dengan guru, dan
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® Bintang Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Qs. Fussilat: 33).h.480
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yang lainnya baik dalam proses belajar mau diluar proses pembelajaran di
sekolah. Peserta didik yang tidak memiliki keterampilan berbicara peserta
didik akan bias aktif dalam diskusi, dan daya kritis dan gagasan peserta didik
tidak mampu ditransformasikan kepada orang lain dalam bentuk ide,
mentalitas berbicara anak akan kurang, dan paling tragis sekolah hanya akan
menghasilkan generasi yang bisu dan kaku.

Realitanya permasalahan dalam berbicara masih dianggap remeh oleh
pendidik, padahal permasalahan tersebut sangat mengganggu perkembangan
peserta didik pada masa remajanya dan harus segera mendapatkan penanganan
yang menyeluruh. Penangan yang menyeluruh tersebut dapat dilakukan oleh
berbagai pihak baik berasal darin keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan adalah tempat untuk
mempersiapkan anak menghadapi kehidupan sebaik-baiknya, baik sebagai
pribadi, keluarga maupun masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan bimbingan
dan konseling. Sebagai pelaksana dan penyelenggara utama kegiatan
bimbingan dan konseling di sekolah maka guru pembimbing seharusnya
memiliki berbagai pengetahuan, pemahaman serta keahlian dalam bimbingan
dan konseling.?

Pasal 1 ayat 6 UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional menyatakan bahwa konselor termasuk ke dalam kategori pendidik”.
Adapun tugas guru bimbingan dan konseling di sekolah menengah yaitu

berperan untuk membantu peserta didik dalam menumbuhkembangkan

®Mulyadi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah & Madrasah . (Jakarta: Prenada Media
Group, 2016).h.238-239



potensinya. Salah satunya termasuk dalam keterampilan berbicara. Dengan
adanya bimbingan dan konseling diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk mengaktualisasikan diri secara optimal dan dapat tercapai prestasi
belajar yang baik. Jadi untuk mewujudkan dan mengembangkan potensi
tersebut secara optimal. Maka disinilah peran guru bimbingan dan konseling
sangatlah berperan penting yaitu sebagai tempat untuk pengembangan,
pembinaan, dan pemecahan masalah bagi peserta didik.

Tidak semua orang memiliki kemahiran dalam berbicara di muka
umum, namun keterampilan berbicara ini dapat dimiliki oleh semua orang
melalui proses belajar dan latihan secara berkesinambungan dan sistematis.
Kemampuan berbicara tidak diperoleh dengan sendirinya. Kemampuan ini
dikembangkan lewat jalur sekolah, melalui program yang direncakan secara
khusus dan latihan-latihan. Keterampilan berbicara jika dikembangkan secara
berkala makin lama semakin sempurna dalam arti strukturnya menjadi benar,
pilihan katanya semakin tepat, kalimat-kalimatnya semakin bervariasai, dan
sebagainya. °

Guru bimbingan dan konseling memiliki berbagai layanan salah
satunya bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan salah satu
layanan yang bisa digunakan dalam membantu meningkatkan keterampilan
berbicara siswa. Selama berlangsung layanan bimbingan kelompok siswa

diminta untuk aktif mengutarakan ide, gagasan, pendapat. Dari keaktifan

® Isah Cahyani, Hodijah, Kemampuan Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar. (Bandung:UPI
PRESS, 2007).h.. 62



setiap individu akan melatih individu untuk bisa mengutarakan pendapat di
depan umum dan keterampilan berbicaranya.

Menurut Prayitno, layanan bimbingan kelompok adalah: Layanan yang
mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang
berguna bagi pengembangan pribadi, dan/atau pemecahan masalah individu
yang menjadi peserta kegiatan kelompok, yang diikuti semua anggota di
bawah bimbingan pemimpin kelompok, serta membahas topik-topik umum
yang menjadi kepedulian anggota kelompok.*

Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk usaha pemberian
bantuan kepada individu melalui kegiatan kelompok. Layanan bimbingan
kelompok ini bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi,
khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan (siswa).*!

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan dan
konseling yang diberikan kepada individu untuk membantu individu tersebut
mengatasi masalah yang dibahas dalam kelompok, serta mencapai suatu
keputusan-keputusan yang disepakati dalam kelompok.

Layanan bimbingan kelompok merupakan media pengembangan diri
untuk dapat berlatih berbicara, menanggapi, memberi menerima pendapat
orang lain, membina sikap dan perilaku yang normatif serta aspek-aspek
positif lainnya yang pada gilirannya individu dapat mengembangkan potensi

diri serta dapat meningkatkan keterampilan berbicara yang dimiliki. Dengan

19 prayitno, Seri Layanan Konseling L1-L9, (Padang: UNP Press, 2004), hal.2
1 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi).
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015).h.164-165



demikian selain dapat membuahkan hubungan saling baik diantara anggota
kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu, juga dapat
mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang
diinginkan sebagaimana terungkap di dalam kelompok.*2

Melalui observasi yang peneliti lakukan di SMK Negeri 1 Padang
yaitu terlihat bahwa peserta didik kurang memiliki keterampilan berbicara
baik dalam proses belajar maupun di luar proses pembelajaran. Dan juga
ketika dalam proses pembelajaran anak-anak kurang terampil dalam berbicara
dan lebih sering dalam proses belajar hanya menyalin apa yang dicatatkan
oleh guru. Selain itu peserta didik juga kurang memiliki kemampuan berbicara
baik itu dengan sesama temannya, dan juga dengan guru yang mengajar
sehingga menyebabkan proses belajar menjadi kaku dan tidak berjalan efektif.

Untuk memperkuat data maka selain melalukan observasi peneliti juga
melakukan proses wawancara dengan beberapa siswa masih banyak siswa
yang belum memiliki keterampilan berbicara dengan baik, sehingga membuat
interaksi sosialnya terganggu dengan orang lain. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pserta didik:

Aditya mengatakan bahwa:

Dia masih gugup untuk berbicara di depan orang banyak sehingga

membuat mereka kurang terampil .**

12 Hallen. Bimbingan dan Konseling . (Ciputat: Quantum Teaching, 2005).h.81
13 Aditya Pratama, Siswa kelas X1 SMKN 1 Padang, Wawancara, 1 Februari 2018. SMKN
1 Padang, 12 Februari 2018



Selain itu mereka juga kurang mampu untuk merangkai bahasa yang
tepat dalam berbicara sehingga kadang-kadang membuat kesalahapahaman
makna yang diterima oleh oranglain dengan teman-temannya sehingga pesan
yang disampaikan tidak bisa dipahami dengan baik. Disamping itu mereka
juga sulit dalam menyampaikan pendapat dalam jam pelajaran, sehingga
membuat mereka kurang terampil dalam kelas, dan juga pelajaran jadi kurang
semangat karena kurangnya keterampilan berbicara. Seperti yang disampaikan
oleh salah seorang peserta didik:

Maray Dani Putra sebenarnya saya memiliki sesuatu pendapat yang

akan disampaikan, tetapi ketika saya coba untuk menyampaikan suatu

pendapat itu karena disebabkan mental yang lemah sehingga
menyebabkan kata-kata itu salah makna dalam menyampaikannya.
sehingga oranglain sulit mengerti.**

Selain mencoba untuk melakukan wawancara dengan peserta didik
maka peneliti juga mencoba untuk menanyakan langsung dengan koordinator
bimbingan konseling karena melihat kegiatan Kultum pada hari jumat di
SMKN 1 Padang yang jarang diadakan, maka peneliti mencoba untuk
melakukan wawancara agar data yang di dapat lebih valid. Adapun hal yang
disampaikan oleh koordinator bimbingan konseling adalah:

Bapak Ahmad Fauzi mengatakan bahwa:

Dahulunya kegiatan kultum di SMKN 1 Padang sering dilakukan, dan untuk
bisa melakukan itu agar siswa itu mau tampil dalam acara kultum mereka
diberikan uang sebagai pertanda apresiasi agar mereka mau untuk
menampilkan diri. Namun karena sekarang hal demikian tidak dilakukan lagi,

maka siswa juga kurang mau untuk menampilkan diri disamging memang
keterampilan berbicara mereka juga masih banyak yang kurang.*

! Maray Dani Putra, Siswa kelas X TKR Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Padang,
Wawancara Penelitian, 20 Februari 2018

> Ahmad Fauzi Koordinator Bimbingan dan Konseling. Wawancara Penelitian . Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Padang, 30 April 2018
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka peneliti
tertarik ~ untuk melakukan penelitian mengenai pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dalam meningkatkan keterampilan berbicara bagi
peserta didik di SMKN 1 Padang. Dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompok diharapkan peserta didik dapat mengalami perubahan dan
mencapai peningkatan yang positif setelah mengikuti kegiatan bimbingan

kelompok.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan
maka rumusan masalah penelitiannya adalah: Bagaimana pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta

didik di SMK Negeri 1 Padang?

. Fokus Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, supaya lebih terarah, maka
peneliti membatasi penelitian ini yaitu:
1. Perencanaan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik di SMKN 1 Padang.
2. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik di SMKN 1 Padang.
3. Hasil pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan

keterampilan berbicara peserta didik di SMKN 1 Padang.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui perencanaan layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik SMKN 1 Padang.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik di SMKN 1
Padang.

c. Untuk mengetahui hasil layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik di SMKN 1
Padang.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

a. Untuk memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan islam
pada Fakultas Tarbiyah jurusan Menajemen Pendidikan Islam (MPI)
Konsentrasi Bimbingan Konseling Islam (BKI) UIN Imam Bonjol
Padang.

b. Untuk memperdalam ilmu pengetahuan dalam bidang penelitian
ilmiah disamping ilmu yang diperoleh di bangku kuliah.

c. Untuk menambah wawasan penulis terhadap ilmu Bimbingan dan
Konseling, khususnya mengenai efektifitas layanan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik

di SMKN 1 Padang.
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d. Memberikan sumbangan pemikiran pada konselor dalam

meningkatkan profesionalisme.

. Penjelasan Judul
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.
2. Layanan bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini merupakan
suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa)
melalui kegiatan kelompok.*®
3. Keterampilan berbicara
Keterampilan berbicara yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Pesan ini dapat
berupa informasi, cerita, pendapat, ide ataupun gagasan. *’
4. Peserta Didik SMK adalah anggota masyarakat yang melanjutkan
pendidikan pada tingkat sekolah menengah kejuruan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan judul
penelitian ini adalah melihat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok

dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik di SMKN 1 Padang

1%Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2013), h. 164

17 Junal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 16 Tahun Ke IV September 2015. sh.2
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